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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Ada dua faktor yang memengaruhi kesiapan kerja siswa Program 
Keterampilan. Kedua faktor tersebut adalah (1) faktor A terdiri dari variabel 
motivasi, pengalaman praktek, prestasi belajar, dan ekspektasi masuk kerja, 
dan (2) faktor B terdiri dari variabel bimbingan vokasi dan latar belakang 
ekonomi orang tua. 
2. Faktor yang paling dominan memengaruhi kesiapan kerja siswa Program 
Keterampilan adalah faktor A yang memberikan kontribusi sebesar 43,253% 
terhadap kesiapan kerja siswa Program Keterampilan MAN 1 Garut. 
 
B. IMPLIKASI 
Penelitian ini telah menunjukan bahwa kesiapan kerja siswa Program 
Keterampilan MAN 1 Garut dipengaruhi oleh dua faktor yang terbentuk. Program 
Keterampilan yang bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan bagi siswa 
hendaknya memperhatikan dan mengembangkan ke dua faktor tersebut selama 
proses pembelajaran, sehingga dapat dicapai tingkat kesiapan kerja siswa yang 
lebih baik. Dengan tingkat kesiapan kerja yang tinggi, siswa akan lebih mampu 
untuk berkompetisi di dunia kerja. 
C. REKOMENDASI 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat dikemukakan 
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1. Bagi siswa 
a. Siswa menambah motivasi belajarnya agar bisa meningkatkan prestasi 
belajar. 
b. Siswa meningkatkan kemampuan keterampilannya, dengan belajar dan 
berlatih secara sungguh-sungguh terutama  pada  waktu   praktek  kerja, 
sehingga siswa memiliki tingkat keterampilan dan pengalaman kerja yang 
baik. 
2. Bagi guru 
a. Guru memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa yang ingin 
melanjutkan kerja. 
b. Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang dunia kerja dan dunia 
industri, agar siswa lebih mempersiapkan dan dapat menentukan pilihan 
karirnya. 
3. Bagi sekolah 
a. Sekolah memfasilitasi program bimbingan karir bagi siswa yang ingin 
melanjutkan kerja. 
b. Sekolah diharapakan menambah hubungan dengan industri yang sesuai 
dengan program keahliannya, agar siswa dapat memperoleh pengalaman 
kerja yang baik. 
 
